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Abstract

The purposes of this study are to describe the process of editing, the role of
copyeditor, and the difficulty in editing the manuscript of “Kamus Pertanian
Umum”. The methods used are a study library, observation, and interviews. The
results show that first, there is a difference house style for writing dictionaries in
Penebar Swadaya and second, the role of copy editor is only involved in

mechanical editing.
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PENDAHULUAN

Penyuntingan merupakan
sebuah proses sunting terhadap
naskah yang diperoleh dari penulis
atau engarang dan  prosesnya
dilakukan oleh editor dan kopieditor
di suatu penerbitan. Dalam dunia
penerbitan, penyuntingan menjadi
mata rantai kedua yang menentukan
suksesnya sebuah buku setelah
pengadaan naskah buku. Tanpa
penyuntingan yang baik, sebuah
naskah tidak mungkin menjadi buku
yang menarik bagi para pembaca.

Keragaman  naskah  yang
diterima penerbit dari sumber naskah
(penulis, pengarang, dan juga bank
naskah) merupakan sesuatu hal yang
lumrah. Naskah yang diterima pun
juga memiliki klasifikasi tertentu.
Salah satu contoh, penerbit yang
mengelola naskah pertanian tidak
akan menerima naskah politik
ataupun naskah sosial. Di dalam

suatu penerbit biasanya ada yang
memiliki sebuah imprint atau anak
penerbit. Di sana naskah dapat
dikelompokan sesuai Klasifikasinya.
Berbeda dengan imprint yang
memiliki Klasifikasi dalam
penempatan naskah, pada kondisi ini
kopieditor tidak dikhususkan di
naskah tertentu. Kopieditor
menerima berbagai macam naskah
dan  menyuntingnya berdasarkan
penyuntingan mekanik, yang
sebelumnya sudah dikerjakan editor
ahli untuk penyuntingan substansi.
Dalam kegiatannya, kopieditor yang
tidak dibekali ilmu tertentu mengenai
naskah terkait biasanya akan
mengalami kesulitan untuk
memahami  suatu  kalimat di
dalamnya. Oleh karena itu, peran
kopieditor seperti ini yang rentan
akan kesalahan.

Gorys Keraf (2009), Kamus
merupakan sebuah buku referensi
yang memuat daftar kosa kata yang
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terdapat dalam sebuah bahasa. Yang
disusun secara alfabetis disertai
keterangan bagaimana menggunakan
kosa kata itu.

Berdasarkan latar belakang
masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah, perumusan
masalah ini dirumuskan sebagai
berikut. (1) Bagaimanana proses
penyuntingan ~ Kamus  Petanian
Umum di penerbit Penebar Swadaya?
(2) Bagaimana peran kopieditor
dalam penyuntingan Kamus Petanian
Umum di penerbit Penebar Swadaya
? (3) Kendala apa saja yang terdapat
dalam penyuntingan Kamus
Pertanian Umum? Adapun tujuannya
adalah untuk: (1) Menjelaskan proses
penyuntingan ~ Kamus  Petanian
Umum di penerbit Penebar Swadaya.
(2) Menjelaskan kendala yang
terdapat dalam proses penyuntingan
Kamus Pertanian Umum.

Editing (penyuntingan)
merupakan proses yang dilakukan
seorang editor untuk

mengomunikasikan ide/gagasan para
penulis/pengarang secara mudabh,
jelas, benar, serta tepat kepada
pembaca dengan sasaran prinsip
menebarkan ilmu dan informasi yang
bermanfaat untuk publik. Menurut
Bambang Trim (2005), editing
adalah perpaduan antara
keterampilan dan seni. Seseorang
yang melakoninya paling tidak

memiliki  beberapa  kecerdasan
(mengutip teori multiple
intelligences, Howard Gardner),
seperti kecerdasan linguistik,
kecerdasan  visual, kecerdasan
antarpersonal, dan kecerdasan

intrapersonal.

KBBI (2008), Kata dasar
sunting melahirkan bentuk turunan
menyunting  (kata  kerja/verba),
penyunting (kata benda/nomina), dan
penyuntingan (kata benda/nomina).
Kata menyunting bermakna (1)
menyiapkan naskah siap cetak atau
siap terbit dengan memperhatikan
segi sistematika penyajian, isi, dan
bahasa (menyangkut ejaan, diksi dan
struktur  kalimat); mengedit; (2)
merencanakan dan mengarahkan
penerbitan (surat kabar, majalah); (3)
menyusun atau merakit (film, pita
rekaman) dengan cara memotong-
motong dan memasang kembali.

Pamusuk  Eneste  (2012),
pengertian menyunting yang cocok
dengan penerbitan buku adalah
pengertian pertama, yaitu
menyiapkan naskah siap cetak atau
siap terbit dengan memperhatikan
segi sistematika penyajian, isi, dan
bahasa (menyangkut ejaan, diksi, dan
struktur kalimat). Penyuntingan
adalah  sebuah  proses, cara,
perbuatan sunting-menyunting;
segala sesuatu yang berhubungan

dengan  pekerjaan  menyunting;
pengeditan.
Orang yang  menyunting

naskah disebut penyunting naskah
atau lazim disebut kopieditor.
Sebagai kopieditor, penyuntingan
naskah dibatasi secara mekanik saja
atau yang biasa disebut oleh bidang
editorial adalah mechanical editing.
Mechanical editing adalah praktik
penyuntingan  dasar untuk
memeriksa dan memperbaiki bagian
naskah dari segi kebahasaan. Jenis
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penyuntingan  ini  menggunakan
tanda-tanda koreksi yang dibubuhkan
pada naskah secara manual.

Fokus Mechanical Editing 1).
Ejaan; 2). Pemenggalan kata; 3).
Huruf kapital; 4). Tanda baca; 5).
Penerapan angka dan rumus; 6).
Penerapan kutipan; 7). Penggunaan
singkatan  dan  akronim; 8).
Penggunaan huruf miring dan huruf
tebal; 9). Penerapan elemen khusus
(judul, daftar, tabel, grafik, dan
diagram); 10). Format catatan kaki,
catatan akhir, dan dokumentasi lain.

Mengutip dari buku
Pengelolaan  Penerbitan  Bukul
(1988),. Sebagian besar pekerjaan
redaksi kantor itu terdiri atas
penyuntingan naskah,  sebagai
berikut: 1) Pemeriksaan struktur dan
logika 2) Pemeriksaan dalam
penggunaaan bahasa 3) Bila perlu
menulis dan mengetik kembali 4)
Pemeriksaan ejaan dan tanda baca 5)
Penyiapan produksi (menyiapkan
menjadi siap cetak).

Lebih lanjut Bambang Trim
(2005) menjelaskan dunia
penyuntingan naskah buku, secara
standar ada tujuh aspek yang
disunting, vyaitu: 1) Readablity
(keterbacaan) dan Legibility
(kejelasan) 2) Konsistensi atau
ketaatasasan 3) Tata bahasa atau
kebahasaan 4) Gaya bahasa 5)
Ketelitian data dan fakta 6) Legalitas
dan kesopanan 7) Rincian produksi
(spesifikasi produk). Ketujuh aspek
ini menjadi fokus perhatian seorang
kopieditor yang secara teknis
dilakukan secara mechanical editing
dan substantive editing. Mechanical
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editing termasuk kategori
penyuntingan ringan, sedangkan
substantive editing termasuk kategori
penyuntingan berat. Herman Holtz,
penulis buku how to Start dan Run
an Editing Business, menyatakan
sangat tipis perbedaan antara
penyuntingan berat dan penulisan
ulang. Editing adalah aktivitas yang
menggunakan otak Kkiri dan kanan
sekaligus. Karena itu, seorang editor
yang andal akan memiliki 1Q, EQ,
sekaligus SQ yang tinggi.

Bambang Trim (2009), Ada
tiga pembagian besar naskah yang
ditulis  dalam Buku Taktis
Menyunting Buku vyaitu, fiksi,
nonfiksi, dan faksi.Fiksi adalah
naskah berbasiskan khayalan atau
imajinasi, seperti fiksi sains, fiksi
horor, dan fiksi komedi. Pencipta
fiksi  kerap disebut pengarang
(author) dan terkadang
menggunakan nama pena atau nama
samaran. Nonfiksi adalah naskah
yang berbasiskan data atau fakta
sebenarnya, seperti karya ilmiah,
ilmiah populer, reportase, ataupun
panduan petunjuk melakukan
sesuatu. Pencipta nonfiksi kerap
disebut  penulis  (writer) atau
penyusun. Faksi adalah nonfiksi
yang disajikan mirip dengan fiksi
atau dikisahkan. Faksi merupakan
Kisah berdasarkan data dan fakta
sebenarnya sehingga tidak
merupakan khayalan, apalagi
imajinasi. Naskah yang tergolong
faksi adalah mamoar, biografi, dan
autobiografi. Kategori yang
kaitannya sesuai dengan naskah
Pertanian adalah naskah nonfiksi,
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naskah yang berbasiskan data atau
fakta sebenarnya.

Pamusuk  Eneste  (2012),
memaparkan bahwa terdapat dua
belas ragam naskah yang disebutkan
dalam  bukunya Buku Pintar
Penyuntingan Naskah, vyaitu: 1)
naskah fiksi; 2) naskah sastra; 3)
naskah buku sekolah; 4) naskah
bacaan anak; 5) naskah perguruan
tinggi; 6) naskah musik; 7) naskah
matematika, fisika, kimia; 8) naskah
biologi; 9) naskah kamus; 10) naskah
ilmiah; 11) naskah ilmiah populer;
dan 12) naskah terjemahan. Dari dua
belas naskah yang telah disebutkan
di atas, jenis naskah yang sesuai
dengan penulisan karya Tugas Akhir
ini adalah naskah kamus.

Lebih lanjut dijelaskan
Pamusuk Eneste, bahwa naskah
kamus memiliki kekhususan
tersendiri. Pertama, dilihat dari segi
layout-nya, kamus berbeda dengan
ragam naskah lain. Buku kamus
biasanya dibagi dalam dua kolom
dan antara lajur Kiri dan lajur kanan
dibatasi oleh garis vertikal (ada juga
yang tidak memakai garis pembatas).
Kedua, entri (lema) kamus biasanya
diberi penjelasan (deskripsi) secara
singkat. Ini tentu beda dengan
naskah ragam lain yang di dalamnya
penulis yang mempunyai peluang
untuk berpanjang-lebar memberikan
penjelasan. Ketiga, entri kamus
biasanya dimulai dengan huruf kecil
(onder-kast).  Keempat, naskah
kamus biasanya berisi singkatang-
singkatan yang lazim dipakai dalam
dunia perkamusan.

Berbeda dengan seorang editor

(khususnya editor senior) Yyang
sering keluar kantor (untuk mencari
naskah dan menghubungi calon
pengarang atau penulis), seorang
penyunting naskah dituntut banyak
berada di kantor atau di ruangan. Di
samping itu, penyunting naskah pun
tidak ikut mencari naskah dan
mempertimbangkan naskah. Tugas
penyunting naskah dapat diperinci
sebagai berikut ini: (1) menyunting
naskah dari segi kebahasaan (yaitu
ejaan, diksi, struktur kalimat); (2)
menyunting naskah sesuai dengan
gaya selingkung penerbitan dan
menjaga konsistensi naskah; (3)
memperbaiki naskah dengan
persetujuan penulis atau pengarang;
(4) membuat naskah enak dibaca dan
tidak membuat pembaca bingung
(memperhatikan keterbacaan
naskah);  (5) membaca  dan
mengoreksi cetak coba (pruf).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penulisan Tugas Akhir ini, yaitu
metode studi pustaka, observasi, dan
wawancara. Dalam semua metode ini
menjelaskan proses penyuntingan
dalam revisi Kamus Pertanian
Umum Kketika Penulis melakukan
kegiatan Praktik Industri di Penerbit
Penebar Swadaya sebagai kopieditor.
Hal ini merupakan salah satu tujuan
Penulis dalam upaya menambah
kelengkapan dan pengumpulan data.
Berikut adalah uraian dari metode
yang digunakan penulis: (1) Studi
Pustaka. Penyusunan Tugas Akhir
sebagian besar berdasarkan dari
beberapa sumber literatur, baik
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berupa bahan kuliah, buku-buku
mengenai penyuntingan buku, buku-
buku yang membahas mengenai
proses penyuntingan dan peran
kopieditor, serta ragam naskah guna
mendukung penjelasan teori
pembahasan. (2) Metode observasi
dilakukan saat melakukan kegiatan
Praktik Industri selama tiga bulan di
penerbit Penebar Swadaya. Kegiatan
tersebut bertujuan untuk
mengumpulkan data yang
mendukung landasan teori dan
memahami lebih mengenai proses
penyuntingan  Kamus  Pertanian
Umum di penerbit Penebar Swadaya.
(3) Metode wawancara ini dilakukan
dengan praktisi di Penerbit Penebar
Swadaya dan dosen PoliMedia guna
mendapatkan informasi mengenai
pembahasan hal-hal yang terkait
dalam  kepentingan  penyusunan
Tugas Akhir.

HASIL PEMBAHASAN
Naskah Kamus Pertanian Umum

a. Naskah Kamus

Naskah ~ Kamus  Pertanian
Umum merupakan naskah pertanian
yang diterbitkan Penebar Swadaya
untuk orang-orang di bidang terkait
sebagai acuan atau referensi. Naskah
ini dibuat sebagaimana sebelumnya
yang sudah ada, kemudian direvisi
dalam upaya memperbarui istilah-
istilah asing yang baru ditemui dan
ditetapkan. Pembuatan buku ini
disesuaikan dengan gaya selingkung
penerbit.

b. Identitas Buku

Judul Buku Kamus Pertanian
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Umum

Penulis : Tim Penulis PS

Jenis naskah : Naskah Pertanian
Jumlah halaman : 434 halaman
Ukuran buku : 15 x 23 cm

Foto Sampul : J. Sugito

lHustrator : J. Sugito

Penerbit Penebar Swadaya,
anggota Ikapi

Perum Bukit Permai,

JI. Kerinci BLok A2 RW 11 No. 23-
24

Cibubur, Jakarta Timur, 13720

Telp. (021) 29617008, -009, -010
Faks. (021) 8721570

Pemasaran : Niaga Swadaya

JI. Gunung Sahari 11/7, Jakarta
10610

Telp. (021) 4204402, 4255354

c. Segi Fisik Buku

Segi fisik adalah  segi
tampilan dari luar buku, dapat dinilai
dari jenis Kkertas, ukuran buku,
jumlah halaman, serta penggunaan
warna pada buku. (1) Jenis kertas
yang digunakan untuk halaman kulit
depan adalah AC 210 gram dan isi
menggunakan HVS 70 gram. Jenis
kertas ini adalah jenis kertas yang
umumnya sering digunakan pada
buku pelajaran di Penerbit Penebar
Swadaya. (2) Ukuran buku yang
digunakan adalah 1523 cm.
Pemakaian ukuran tersebut lebih
efisien karena meminimalisir
banyaknya kertas yang terbuang saat
di cetak dan mempengaruhi tata letak
bagian isi dan jumlah halaman. (3)
Untuk warna pada sampul buku
menggunakan tinta berwarna, dengan
dominan warna hijau, Kkarena
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menunjukan tema pertanian yang Sedangkan untuk isi buku
melekat dengan isi buku tersebut. menggunakan warna hitam-putih.

KAMUS
PERTANIAN

| SNWYA
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Gambar 1 Sampul kamus pertanian umum
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Gambar 2 Halaman isi Kamus Pertanian Umum
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Peran Kopieditor dalam
Penyuntingan Kamus Pertanian
Umum

Peran  seorang
adalah menyunting
mekanik.  Penyuntingan
yaitu dalam gaya  penulisan,
kerapihan penulisan, gaya
selingkung (jika sudah ditetapkan),
dan persiapan naskah yang akan
diolah.

kopieditor
mengenai
mekanik
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1 telsy eampuay td Ragla hawads
Senagy mis pélik

e ral i et L

Bazrsk Send

Proses  penyuntingan  Kamus

Pertanian Umum

Penyuntingan adalah sebuah proses
panjang dalam mengelola ebuah
naskah mentah hingga matang dan
dapat dibaca oleh khalayak umum
ataupun masyarakat. Langkah awal
proses penyuntingan yang dikerjakan
yaitu scanning buku  (Kamus
Pertanian Umum) setebal 434
halaman.
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Gambar 4 Hasil scan rusak
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Hal tersebut dilakukan karena bahan
baku atau naskah yang akan
disunting merupakan naskah lama
yang sudah tidak ada data softcopy
untuk direvisi. Seperti halnya pada
Gambar 4, hasil scan tepotong-
potong atau rusak. Solusinya yaitu
melakukan scaning ulang pada
halaman ke dalam bentuk teks atau
format *.doc

(1) Software yang digunakan untuk
scanning Kamus Pertanian Umum
yaitu Omnipage 4. Omnipage
merupakan salah satu software word

processor dengan memanfaatkan
scanner sebagai media pembaca
yang ditransfer menjadi file word
(*.txt, *.rtf,  *.doc). Omnipage
merubah file gambar (*.jpg) menjadi
teks. Omnipage memiliki
kemampuan mengonversi teks, tabel,
dan gambar ke dalam bentuk Ms.
Word, Ms. Excell, Ms. Power Point,
dan PDF. Naskah yang sudah rapih
dalam bentuk teks, dari segi
mechanical editing, siap untuk diolah
selanjutnya. Seperti pada gambar di
bawah ini

N
nabati > s
Nacolas octesema Meyr, - np=upat kods bush paang

untuk bahan bains kosmeak
naik 3 *pasang

Polyram, Trmsanzone

untuk kuty

kimia paraquat adalab 1,1 -dmetil-4 4 100 bpendilum

maneb, paraquat, malaton, benomd

Nadurargid greatgroup dr Argid yg mempunya dunpas pd kedalamaa tansh <1 m dan mempuayai bonzon nank

nagasark Indian rose Chesuut (Ing); ieon wood (Ing); Mezua ferrea L. tanaman hias stau penedub, famili Guitiferae, berupa
pobon, bertajuk kerucut dng ujung ranting melengkung, tinggi batang 1020 m, diameter 20 cm, kulit cokelat keabu.sbum
kadang berbelshan dan berbenjolan kasar, kayu cokelat rua; daun muda mersh jambe stau sedikit kekusingsn, dsun ez
hijsu kebiruan dag permukam bawsh abu-sbu, berbentuk mata tombak sgak memanjang, mersncing di ujung; bunga putth, bas
wangi vz keluar dr ketiak daus, muscu) beruntun dl sam rantmg, berumer sebary kayy untuk bshan bangunan dan mmyak asn, daun

nairobi domba; nairobi sheep (Ing) penyakit pd domba vy dwebarkm oleh caplak cokelat (Repiephalu: appendi culatuz)
gejala; demam timgys, hidung berngus, lemak, senng mengalami kegugurm
naked bud (lng) meristem yg istirakat yg dikhususkan secars morfolog: untek melmdungi organ-orgm tanuman

nama dagang nama yz diberiksn oleh pembust produk spt pestisida mis. maseb memiliki nama dagamg pestisids Demfiy

naled baban aktif insektizida bersifat kontak yg bekerjs melalui lambuag; untek pengendalian nyamuk dan kuty; sbg fumem

nama ilmish; soentfic same bmomal momescltw, botamicsl pame (ng) tata ca p-nbmu pams pd orgmume da
sukroorgameszse vy 194 dua kata (genus dam spesies) dl bahasa Latin dng nama genus terietak di depan vz ditulis dug hursf
awal kapital dan diskuti nama spesies dag buruf awal kecd, dl penulisas kanus digansbawabs stau dicstak murmg

nama Kimia tats mama pestisids yang distur dan ditentukas oled majalab ilmish yz meperbitkan rmgksssn nama.
sams kimis, vaste Chemical Abstracts sbgmajalah baky; dedasarkan pd susuman kimis baban aknf pestissda; mas. nama

nama umam nams singkat dr bahas aknf swatw jems formulasi pestisida yg dibenkan vecara resmi oleh onpamsas: v da
dasabkan oleh Intermations] Standaedization Organizatica (150} atau Brtsk Standardization Organization; ams umum herbisida
biasamys diderikas oleh Himpuzan llmu Culma Amenks (WSSA = Weed Scemce Socety of Amenica); nama umum
msektisida biasanys diberikan oleh Perkimpunan Entomologi Amertka (ESA = Entomology Society of America); mus

mamsam; pubi awme. @mg-mnjing; kop aing (Fw), puki (Sd); lamuts (Am), kendis (MR); luwanjo (BI); arepa (Bu), Cynomatra
caullffora L tanaman bush, famils Cassalpiniaceae, derupa pohon; batang tinggt 12 m, drameter 50 cm; ramting keedl,

Gambar 6 Naskah rapi siap olah

2) Microsoft Word atau Microsoft
Office  Word (Ms.Word) adalah
perangkat lunak pengolah kata yang

digunakan penulis untuk merapihkan
naskah mentah. Sebelum memasuki
proses penataletakkan buku Kamus
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Pertanian Umum, naskah mentah
pada awalnya berbentuk Ms. Word
yang sudah dirapihkan terlebih
dahulu dengan format *.doc. Lalu,
dipindahkan ke perangkat lunak lain,
seperti Adobe Indesign untuk di-
layout. Setelah pengelolaan pada
naskah cetak Kamus Pertanian
Umum selesai, penulis juga sempat
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mengerjakan penggabungan isi. Data
dari Kamus Biologi yang diterima
setelah  itu  berupa  softcopy,
kemudian digabungkan dengan data
dari Kamus Pertanian Umum. Kedua
kamus ini merupakan terbitan dari
penerbit Penebar Swadaya. Berikut
adalah gambar naskah mentah
setelah proses penggabungan data :

A

saren's beard (Ing) & Saxpbago rolongira

abata serat 37 diperoleh ér kelopak Patang pisang

abasial surface (Ing

ABC seil (Ing) 2 meah ABC

abdomen (L1) peret. bapuan ketigs 4r tubub remgm

abelmoschur (L0 2 okna

ablogenesls tecer vy mesguazkipkas babwa =
Ariitatales

ahiotik; sbwosc (ing) & lmgoagm 2= du semats 53

aoorganik taesk

shisabeaton oepasitme yaog Sidsy pads mes i

shisepelagih  ergasieme vaag
farar cxmuder

ahjeknd
sl pept

salakzkas pesbedal

Ji3 g
shlay mats o wlek memgiey btomps wduk

o=povar i nemenoet byl mats USang simpa Bey
bl aatibed

yiup Cpat meaplamiyt

sel Loxoisg

jumikiic

&an aluavs

LS Bt

ahlatle retinae lepasavs

abereicen argan (lgg

abersk; sdortion {lng) # penpgugurss kandwmgan

¥ permukaan daan sebel

aberaxi berchak & keodam normsd basanya berdrsbunzm dug beadalmormadas kyoemoaces abyetec aced (Jeg) ¥ 3am sbienk

peeting bagi kehidupsn tumbuhin ém bewan st orpmisme hamva coand udez am,

perkembanghiskar paad

sbiatie Slst atas el g 2
sbeorma) Readsic rang me g dut Ieadass sermal
sbemasums rusng kermpw perut Bewan memamak buk
shersl rerletak jask dan malur megjayd dan =y

Salet persapaan tumbabas pd ckas lede (Clacan 1p )

Muza textiiis), terdapat di Fdipms

b Sawah vz ndak menpelap

akhluk hidup berasal dr besds-beads mant, dikessksion olek

tidak mesgalamn kebidupan, Metapi mempunyai pesamm yg 1angst

tiask cassr-uayer orpanik dan

sdety deapas bedalimis 4000

2 & dumm o
eoges ol
udang pasanid (sann ue udang wodo dis odmg ponk) dag e
]
ik deygm

a3 derpadun ?

Gambar 7 Naskah setelah penggabungan data

Pembahasan Perbedaan

Penulisan

Gaya

Terdapat dua perbedaan gaya
penulisan dalam Kamus Pertanian
Umum vyang ditemukan Penulis
sebagai  kopieditor di  Penerbit
Penebar Swadaya, seperti:

a. Perbedaan Gaya Penulisan dengan
Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) dapat dilihat pada Tabel 1.

b. Perbedaan Gaya Penulisan dengan
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Kamus Biologi. Kedua kamus ini
merupakan terbitan dari penerbit
Penebar Swadaya. Namun, pada
gaya penulisannya terdapat
perbedaan karena perbedaan waktu
(sebelum penetapan gaya
selingkung) dan editor yang
menangani kedua kamus. Perbedaan
gaya penulisan antara Kamus
Pertanian Umum dengan Kamus
Biologi dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 1 Perbedaan gaya penulisan dengan KBBI

No

Gaya Penulisan

Kamus Pertanian (KPU)

Memakai kata entri untuk setiap
istilah baru.

Gaya tata letak pada penulisan
petunjuk kamus memakai dua
kolom pada satu halamannya
Adanya tanda titik dua (:) di setiap
akhir istilah (entri) jika istilah
tersebut  berasal dari  bahasa
indonesia bukan istilah asing.

Tidak disertai contoh kalimat dari
istilah (entri) terkait.

Tanda titik koma (;), apabila entri
memiliki nama lain, baik nama

daerah maupun nama asing.

Co: Acrocylindrium oryzae; Sarocladium
oryzae cendawan penyebab penyakit busuk
pelepah pd tanaman padi

Penulisan entri dan uraiannya
diawali dengan huruf kecil, kecuali
untuk istilah (entri) nama jenis
dengan penulisan istilah Latin
dicetak dengan huruf awal Kkapital
sesuai dengan cara penulisannya.

Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI)

Memakai kata lema untuk setiap
istilah baru.
Gaya tata letak pada penulisan
petunjuk  kamus memakai satu
halaman tanpa dibuat kolom.
-Tidak adanya tanda titik dua () di

setiap akhir istilah (lema).

-Titik dua (1) dipakai sebagai
pengganti kata misalnya di akhir
deskripsi  dan  sebelum  contoh
pemakaian.

Disertai contoh kalimat untuk istilah
(lema) terkait.
-Tanda titik koma (;) dipakai untuk

memisahkan bentuk kata yang
bermakna sama/hampir sama
(sinonim) yang terdapat pada
penjelasan makna.

Co: salah guna, menyalahgunakan v
melakukan  sesuatu tidak  sebagaimana

mestinya; menyelewengkan

-Titik koma (;) dipakai sebagai
penanda akhir penjelasan makna
sebuah sublema yang masih belum
merupakan bentuk derivasi

terakhir (penjelasan makna sublema
yang merupakan bentuk

derivasi terakhir sebuah lema tidak

diakhiri dengan tanda apa pun).
*derivasi: kata turunan, kata ulang, dan
gabungan kata.

-Penulisan label kelas kata dan contoh
kalimat dari istilah (lema) terkait
dicetak miring.

-Semua istilah (lema-sublema) diawali
dengan huruf kecil.
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No Gaya Penulisan

Kamus Pertanian (KPU) Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI)
sedangkan penulisan entri untuk
nama jenis dengan istilah Latin
dicetak tebal-miring, sedangkan
istilah (entri) lainnya dicetak tebal-
tegak.

7. Terdapat label nama negara di Terdapat label kelas kata, maka setiap
setiap istilah (entri). istilah  (lema) memiliki keterangan
Co: adas; dille (Bld); dill (Ing); ....... kelas kata, seperti adv, a, n, num, p,
*Bld: Belanda dan lain-lain.

Ing: Inggris Co: aba n ayah; bapak;

8. Apabila sebuah entri memiliki Huruf yang dicetak tebal
uraian lebih dari satu dan menunjukkan angka untuk angka
antara uraian tersebut memiliki arti polisemi (kata yg memiliki lebih dari
yang berbeda, tetapi satu makna).
masih memiliki kaitan yang erat Co: sabar a 1 tahan menghadapi cobaan
(polisemi), maka pembatasannya (tidak lekas marah, tidak I.ekas.pl.Jtu.sasa, tidak

I . lekas patah hati); tabah: hidup ini dihadapinya
diberi nomor dan kurung tutup di 2 tenang: ...
akhir angka.
Co: lignin 1) unsur pokok dinding sel
tanaman  berkayu yg  memerlukan
komposisi bahan kimia yg masih belum
diketahui; 2) bagian serat .....
9.  Sub-entri ditulis di bawah entri -Gabungan kata atau kelompok kata

utama dengan menggunakan tanda
(----), sedangkan  sub-subentri
ditulis di bawah sub-entri dengan
menggunakan tanda (-- --), dan

seterusnya.

Co: reaksi; perubahan yg terjadi akibat
suatu gejala atau peristiwa

---- tanah; soil reaction (Ing) reaksi yg
terjadi dl tanah ......

yang tidak berderivasi di perlakukan
sebagai sublema. Letaknya langsung
di bawah lema yang berkaitan dan
disusun berderet ke samping secara
berurutan menurut abjad. Unsur
pertama gabungan Kkata itu dicetak

dengan tanda hubung ganda (--).

Co: sagu n 1 pohon yg hati batangnya dapat
dibuat tepung; ......

-- belanda garut; Maranta arundinacea; --
betawi sagu belanda;

-Tanda hubung ganda (--) dipakai
untuk menggantikan lema yamg
terdapat dalam contoh kalimat atau

gabungan kata.
Co: sabar al tahan menghadapi cobaan
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No Gaya Penulisan
Kamus Pertanian (KPU) Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI)
(tidak lekas marah, tidak lekas putus asa,
tidak lekas patah hati); tabah: hidup ini
dihadapinya --;

10. Tidak ada tanda garis miring Garis miring (/.../) dipakai untuk lafal

kata yang mengandung unsur
bunyi /e/ atau /é/ agar tidak terjadi
kesalahan di dalam melafalkan
kata.
Co: sensor /sénsor/ n pemeriksaan sesuatu spt
berita ....

Tabel 2 Perbedaan gaya penulisan dengan Kamus Biologi

No Kamus Pertanian Umum (KPU) Kamus Biologi

1.  Menggunakan tanda titik koma (;) Menggunakan tanda titik dua (:) pada
setelah awal kata, lalu diikuti awal kata, lalu diikuti penjelasan.
penjelasan.

2. Mendahulukan istilah yang terdiri Mendahulukan istilah dua kata
dari satu kata dibanding istilah dua dibanding istilah satu kata dengan
kata dengan kata awal yang sama. kata awal yang sama.

Co: Batang Co: Batang kayu
Batang kayu Batang

3. Kalimat penjelas tidak diakhiri titik Kalimat penjelas diakhiri titik (.)
()

4.  Sub-entri dari satu istilah ditulis di Sub-entri dari satu istilah tidak ditulis
bawahnya dengan tanda (----) dengan menggunakan tanda (----),

namun ditulis pada entri berikutnya.

5. Menggunakan sub-sub-entri yang Tidak ada sub-sub-entri.

ditulis dengan menggunakan tanda

().

Kendala dan Solusi dalam Proses
Penyuntingan

Adapun kendala yang

ditemukan penulis dalam proses
penyuntingan  Kamus  Pertanian
Umum di Penerbit Penebar Swadaya,
antara lain: (a) Data atau naskah
berupa softcopy yang akan direvisi

tidak ada, karena itu kopieditor
diminta untuk melakukan scanning
buku terlebih dahulu. (b) Perbedaan
penulisaan kamus saat penggabungan
Kamus Petanian Umum dengan
Kamus IPA khususnya Biologi,
sehingga menyulitkan  kopieditor
untuk sekedar copy-paste, jadi
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diharuskan untuk penulisan ulang
sesuai penulisan Kamus Pertanian
Umum. (c) Diharuskan scanning
ulang ketika hasil scan tidak
maksimal atau tidak terbaca jelas di
PC (Personal Computer), sehingga
sulit untuk merapihkannya ke dalam
bentuk teks. (d) Adanya perbedaan
penulisan dengan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) sehingga
kopieditor kesulitan untuk mengikuti
gaya penulisan yang akan dianut. (e)
Tidak ada kopieditor sebelumnya
yang mengerjakan pekerjaan ini,
sehingga  penulis  sulit  dalam
mengajukan pertanyaan mengenai
proses penyuntingan. 0]
Keterbatasan pengetahuan dalam
ilmu pertanian  yang dapat
menyebabkan terjadinya kesalahan
penyuntingan atau tidak terlihatnya
kesalahan pada konten naskah.

Fakta-fakta antara Kenyataan
dengan Teori

Adapun  fakta-fakta  yang
penulis temukan dalam proses
penyuntingan ~ Kamus  Pertanian
Umum di penerbit Penebar Swadaya,
antara lain:

1 Adanya scanning naskah
sebelum proses penyuntingan
berlangsung.

2 Adanya perbedaan penulisan
kamus yang diterbitkan oleh satu
penerbit.

3 Belum adanya gaya selingkung
untuk  penulisan  kamus di
penerbit ini.
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PENUTUP

Berdasarkan observasi dan
studi pustaka yang dilakukan penulis,
maka dapat disimpulkan bahwa isi
sebuah buku tidak lepas dari kerja
keras dari semua pihak, Khususnya
bidang editorial dalam tema ini.
Bidang  editorial pula  yang
menentukan gaya selingkung pada
penerbit, lalu disesuaikan dengan
jenis terbitan. Hal itu bertujuan untuk
mengenalkan  kepada  pembaca
bahwa terdapat identitas penerbit
dalam produk terbitannya. Tujuan itu
bisa dicapai salah satunya dengan
gaya penulisan pada buku.

Simpulan lain yang didapat
oleh penulis dalam Tugas Akhir ini,
sebagai berikut:

(1) Pada proses penyuntingan Kamus
Pertanian Umum, Penulis tidak
terlibat dalam penentuan desain
tata letak dan hal lainnya. Penulis
hanya terlibat pada pengelolaan
naskah dari segi mechanical
editing. Prosesnya dimulai dalam
bentuk cetak hingga dalam
format *.doc pada Ms. Word
setelah dilakukan scanning dan
pengoreksian naskah on screen.

(2) Kendala yang dihadapi pada
proses  penyuntingan  naskah
Kamus Pertanian Umum, vyaitu
terdapat perbedaan gaya
penulisan sehingga kopieditor
kesulitan untuk mengikuti gaya
penulisan yang akan dianut,
rusaknya hasil scan dapat
memperlambat proses on screen

editing, dan keterbatasan
pengetahuan dalam ilmu
pertanian yang dapat
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menyebabkan terjadinya
kesalahan  penyuntingan atau
tidak terlihatnya kesalahan pada
konten naskah.

(3) Proses  penyuntingan  yang
dikerjakan Penulis ini merupakan
salah satu peran yang cukup
membantu di bidang editorial.
Peran Penulis sebagai kopieditor
dapat dikatakan sebagai
penghubung dalam rantai kerja
penerbitan.
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